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Tersangka'

'Diselamatkan"
Dijadikan
Penggelapan,
Dilempar ke
Polda Bali
.DENPASAR - Teka-teki per-
mainan kasus di Kejati Bali
semakin terkuak. Sebelum-
nya, beberapa kasus sudah
ditutup denganbau amis. Kali
ini ada kasus yang jelaS-jelas
kasus korupsi di era Aspidsus
Kejati Bali Gede Putu Sud-
harma, sekarang akan dise-
lamatkan dengan diarahkan
menjadi piclana umum yaitu
penggelapan. Dengan kondisi
ini, ancaman hukuman jelas
lebih ringan.

Informasi yang dirangkum
koran ini, desas-desus per-
mainan kasus yang dimaksud
adalah kasus korupsi BPD Bali.
Sekadar mengingatkan, pada
saman Aspidsus Sudharma
kasus ini diyrastikan korupsi.
Bahkan setelah terbongkar di
media, cukup empat hari Su-
karja yang mt'nilep deposito di 

'

BPD Bali langsung tersangka.
"Sangat gampang menjadikan
kasus ini kasus korupsii' tegas
Sudharma saat itu.

BPD Bali

Belakangan ketika dipegang
komando oleh Aspidsus Erna
Norma banyak bermunculan
SP-3 dan kaSus yang ditutup,
atau dirancang dengan pola
janggal. Yang terbaru adalah
kasus BPD Bali. "Kasus ini
akan jadi penggelapan, seh-
ingga ancaman hukumannya
jauh lebih ringan. Dan Kejak-
saan tidak bisa menangani
lagi, lantaran pidana umum
proses penyidikan ada di Poli-
si," jelas sumber koran ini di
Kejati, kemarin.
Selain itu, kejanggalan

bahwa Kejati memang sem-
pat membekukan kasus ini
dengan mengatakan bahwa
menunggu penjelasan OJK
(Otoritas fasa Keuangan)
Wilayah Bali juga sudah ter-
bongkar. Lantaran pihak OfK
memastikan sudah 3l Iuli
2015 lalu, sudah memberikan

keterangan. Namun delalu pihak
Kejati "mengkambing hitam-
kan" OIK dengan mengatakan
menunggu keterangan OfK.
Kondisi ini sudah diban-

tah oleh Humas OIK Robert
Sianipar. "Kami sudah ber-
ikan penjelasan 3l luli lalu,
kok bisa tetap kami dibilang
belum memberikan penjela-
san," jelas Robert.

.l

Atas keianggalan kasus ini,
Kasi fenyidikan dibidang pid-
sus Kejati Bali Akmal Kodrat
bisa dikonfirmasi. Dia adalah
oran$ yang selalu menuding
masi$ menunggu OJK, bahkan
sudah beberapa kali member-
ikan dlasan seperti itu. Ketika
ditanyakan bahwa OJK sudah
memberikan penjelasan. Ak-
mal Kodrat langsung mengakui
kesalqhan. "Maaf-maaf, kami
salah.lBukan itu maksud kami.
OIK nfemang sudah member-
ikan penjelasan, saya keliru.
Makl(m saya bukan Kasipen-
kum (Kepala Seksi penerangan
Hukum, Humas maksudnya),,,
kilah Akmal seenaknya.

Dia juga mengakui bahwa
perkernbangan kasus ini ada
yang bBru. Yaitu kasus ini ren-
canania akan diserahkan ke
Polda lBali. "Kami akan ser-
ahkan lke Polda Bali," sebutn-
ya. Kot bisa? Ternyata benar,
memang kasus ini diarahkan
untuk menjadi penggelapan.
"Karena_ dalam kasus ini ada
penggelapannya, sehingga
kami tldak bisa menangani,
harus pipolda, kami tidak
ada pefryidikan kasus pidana
umum,l sebutnva.
Artin$a diselamatkan men-

jadi pefggelapan? Dia men-
gatakad, dalam kasus ini ada
unsur penggelapan, namun
tetap dia rnengaku masih
.yakin ada kasus korupsinya.
petapi apakah nanti akan
purni ditangani Polda atau
,penggelapannya saja, se-
dangkan indikasi korupsinya
ditangapi jaksa. 'Akan lebih
bagus kalau penggelapan dan
korupsinya ditangani poldai'
pungkasnya, sambil bergegas
ru-ening$alkan koran ini, be-
begapa vi'aktu lalu. (art/han)


